<<15 Poin untuk Mencegah Kebakaran Saat Terjadi Gempa Bumi>>

Untuk mencegah kebakaran akibat gempa bumi, penting untuk mendorong langkah-langkah pencegahan seperti
pemasangan alat pengaman pada perabotan agar tidak mudah jatuh, serta penggunaan peralatan api yang
dilengkapi dengan sistem keamanan.

Dan juga, perlu dipasang alat pendeteksi kebakaran rumah, alat pemadam kebakaran rumah tangga, dan alat
pemadam sederhana berbentuk aerosol untuk mendeteksi dini dan melakukan pemadaman awal.

Selain itu, penting untuk mendorong upaya pencegahan kebakaran secara komunitas, seperti mengikuti
pelatihan penanggulangan bencana di lingkungan sekitar dan berpartisipasi dalam organisasi pencegahan
bencana mandiri.

Untuk melaksanakan langkah-langkah pencegahan kebakaran akibat gempa bumi tersebut, silakan merujuk
pada “15 Poin untuk Mencegah Kebakaran Saat Terjadi Gempa Bumi” berikut ini.

O Penanganan Sebelum Terjadinya Bencana

1. Menjamin ketahanan terhadap gempa bumi atas tempat tinggal

2. Melakukan pencegahan tidak roboh pada furnitur (perkokoh pemasangan).

3. Memasang pemutus sirkuit sensitif gempa (breaker sensor gempa).

4. Menjaga kebersihan dan keteraturan di sekitar alat pemanas seperti kompor dll, serta tidak meletakkan

benda yang mudah terbakar di sekitarnya.

Memasang alat pemadam kebakaran rumah tangga dan memastikan cara penggunaannya.

Memasang alat peringatan kebakaran rumah tangga (termasuk jenis yang memiliki gabungan fungsi

tambahan seperti alat peringatan kebakaran rumah tangga model terhubung).

7. Menampilkan informasi tentang tindakan segera setelah gempa (poin 8—10) di tempat yang mudah terlihat
seperti pintu masuk rumah, agar dapat memastikan saat evakuasi.

oW

O Tindakan Segera Setelah Gempa Bumi

8. Saat listrik padam, matikan semua peralatan listrik dan cabut steker dari stopkontak.
9. Periksa apakah ada kebocoran minyak dari pemanas minyak atau pemanas kipas.
10. Saat melakukan evakuasi, matikan pemutus arus listrik (breaker).

O Beberapa Waktu Pasca Gempa (Setelah Listrik dan Gas Pulih, atau Setelah Kembali dari Evakuasi)

11. Sebelum menggunakan kembali peralatan gas, peralatan listrik, dan alat berbahan bakar minyak, pastikan
tidak ada kerusakan pada alat dan tidak ada benda mudah terbakar di dekatnya.

12. Setelah listrik menyala kembali, perhatikan apakah ada kelainan (asap atau bau) pada peralatan Listrik.

O Penanganan Lain Sehari-hari

13. Memahami dampak kebakaran akibat gempa bumi di wilayah tempat tinggal sendiri.

14. Berpartisipasi dalam kelompok pemadam kebakaran atau organisasi penanggulangan bencana mandiri.

15. Mengikuti pelatihan penanggulangan bencana di lingkungan sekitar untuk memahami prosedur
penanganan saat terjadi bencana.
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